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Gambar I.2 
Kerangka Berfikir 

 
 
 

 

Kriteria Penentuan Sektor Unggulan 

Penetapan Sektor Ekonomi Unggulan 
Kabupaten Kuningan 

Arahan Pengembangan 
Wilayah Kabupaten 

Kuningan 

Bab IV 
Analisis Penentuan Sektor  

Ekonomi Unggulan unggulan 
Bagi Pengembangan Wilayah    

Bab V 
Kesimpulan  

(Tipologi Klassen) 
 Rata-rata laju pertumbuhan 

sektor ekonomi . 
 Rata-rata besar kontribusi 

sektor ekonomi . 

(Input-Output) 
Keterkaitan Antar Sektor Ekonomi: 

 Indeks Daya Menarik (IDM) 
 Indeks Derajat Kepekaan (IDK) 

 

(Shift-Share) 
 Tingkat pertumbuhan 

Proportional Shift (PS). 
 Keunggulan lokasional 

Differential Shift (DS). 

(LQ) 
 Kebasisan suatu sektor: 

  Static Location Quotient (SLQ)  
 Dynamic Location Quotient 

(DLQ),  
 

(Linier Programming) 
 Pemecahan Optimum (Maksimasi 

atau Minimasi): 
 Fungsi Tujuan 
 Fungsi Pembatas 

Analisis Penentuan Sektor Ekonomi Unggulan 
  

Sektor-sektor apa saja yang merupakan sektor 
perekonomian unggulan di Kabupaten 

Kuningan yang mampu menjadi penggerak 
perekonomian ? 

 

Tinjauan Teoritis 
 Sektor Ekonmi Unggulan 

 Kriteria Sektor Unggulan 
 Peran Sektor Unggulan dalam Pembangunan Perekonmian Wilayah 

 Metode Analisis Potensi Relatif Perekonomian Wilayah dalam 
Menentukan Sektor Ekonomi Unggulan di Kabupaten Kuninan 

 Analisis Tipologi Klassen 
 Analisis LQ (Location Quotient) 
 Analisis Shift-Share 
 Analisis Input-Output 
 Analisis Program Linier 

 Ekonomi Regional, Pengembangan dan Pertumbuhan Wilayah 
 Ekonomi Regional 
 Pengembangan Wilayah, Konsep, dan Pertumbuhan Wilayah 

Bab I  
Pendahuluan 

Bab II 
Tinjauan Teoritis 

Latar Belakang 
 Sektor Ekonomi Unggulan didefinisikan sebagai sektor 

ekonomi yang mampu menunjang dan mempercepat 
pembangunan dan pertumbuhan perekonomian daerah 
yang mempunyai daya saing serta pengembangannya tidak 
mengakibatkan sektor lain menjadi mati. 

 Pengembangan Wilayah Kabupaten Kuningan: 
 Memajukan perekonomiannya  
 Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
 Meningkatkan Pendapatan Daerah 
 Pengembangan Perekonomian Wilayah 

 

Rumusan Masalah 
 PDRB Kabupaten Kuningan paling rendah jika dibandingkan 

dengan semua Kota/Kabupaten lain yang ada di Jawa Barat.  
 Adanya keterbatasan dana dan juga sumber daya menjadikan 

Kabupaten Kuningan tidak memungkinkan untuk bisa 
mengembangkan seluruh sektor yang dimiliki secara serentak 
bersamaan dalam pengembangan wilayahnya. 

 Agar terjadi efisiensi, diperlukan pemahaman mengenai sektor 
apa saja yang sebaiknya diprioritaskan dalam pembangunan di 
wilayah Kabupaten kuningan. 

 

 

  

 

Kondisi Perekonomian Kabupaten Kuningan dan 
Kondisi Sosial Penduduknya 

Bab III 
Kebijakan dan Kondisi 

Perekonomian Kabupaten 
Kuningan  

 Kebijakan Kabupaten Kuningan Dalam 
Lingkup Yang Lebih Luas. 

 Tata Ruang Makro Kabupaten kuningan dalam 
RTRW Kuningan. 

Memiliki kontribusi rata-rata 
dalam PDRB atau 
penyerapan tenaga kerja lebih 
tinggi dan memiliki laju 
pertumbuhan PDRB atau 
penyerapan tenaga kerja rata-
rata yang lebih tinggi 
dibandingkan sektor yang 
sama pada wilayah referensi 
 

Sektor ekonomi sebagai sektor 
basis, dimana sektor basis 
memiliki tingkat pertumbuhan 
PDRB atau penyerapan tenaga 
kerja sebanding atau lebih tinggi 
daripada laju pertumbuhan sektor 
yang sama di Kabupaten/Kota lain 
di wilayah referensi.  

 

Sektor unggulan mampu bersaing 
(Competitiveness) dengan sektor sejenis dari 
wilayah lain baik regional atupun internasional 
serta merupakan sektor yang tumbuh lebih pesat 
di dalam lingkup wilayah referensi  dan memiliki 
tingkat pertumbuhan PDRB atau penyerapan 
tenaga kerja yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan sektor yang sama dalam lingkup 
wilayah referensi. 
 

Mempunyai tingkat keterkaitan 
ke depan (Forward Linkage) 
dan ke belakang yang tinggi 
(Backward Linkage), yang 
dinilai melalui indeks daya 
menarik (IDM) dan indeks 
derajat kepekaan (IDK). Sektor 
ekonomi unggulan adalah 
sektor yang memiliki indeks 
derajat kepekaan dan indeks 
daya menarik lebih dari satu. 
 

Kegiatan usaha dapat 
menyelesaikan suatu 
permasalahan agar dapat hasil 
optimal dengan mempehatikan 
kendala (constrains) tertentu.. 
Optimal diartikan bisa maksimasi 
ataupun minimasi. 
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